Biutista Manurung - Perjanjian Kerjasama antara Y ayasan Kesehatan Pegawai Telkom dengan....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univer&%t@gslglﬁgg&/Hgﬁository uma.ac.id)19/8/24



Biutista Manurung - Perjanjian Kerjasama antara Y ayasan Kesehatan Pegawai Telkom dengan....

ABSTRAK

TERAUPETIK MEDIS BAGI KARYAWAN /PENSIUNAN
DAN KELUARGA PT. TELKOM

OLEH
BIUTISTA MANURUNG
NPM : 06 840 0010
BIDANG KEPERDATAAN

Pembahasan judul yang diajukan adalah sekitar tentang bagaimana para pihak
melakukan hak dan kewajibannya masing-masing di dalam hal pelaksanaan pelayanan
kesehatan untuk pegawai/keluarga PT. Telkom yang ingin mendapatkan teraupetik
medis di Rumah Sakit Vina Estetica, baik itu hubungan antara dokter yang ada di
lokasi penelitian tersebut dengan karyawan PT. Telkom.

Untuk membahas latar belakang tersebut maka diajukan permasalahan yaitu:
“Bagaimana pelaksanaan perjanjian kerjasama antara rumah sakit dengan Yayasan
Kesehatan Pegawai Telkom dalam perjanjian teraupetik medis”.

Untuk membahas permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara
kepustakaan dan penelitian lapangan pada Rumah Sakit Vina Estetica Medan dan PT.
Telkom dengan cara menganalisis perjanjian sehubungan judul skripsi ini.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan Bahwa transaksi terapeutik
yang terjadi dalam hubungan antara sebuah rumah sakit dengan pasien dalam
pelayanan kesehatan menimbulkan akibat-akibat hukum yang menjurus kepada
pemenuhan hak dan kewjiban yang timbul sebagai lazimnya akibat dari suatu
hubungan perdata. Bahwa dalam melaksanakan kewajibannya sebuah rumah sakit
harus bertindak melalui para ahli medisnya (dokter) dan dokter tersebut harus
berpegang pada iafaz sumpah dokter dan kode etik kedokteran Indonesia. Dan pasien
tidak mempunyai hak untuk menuntut suatu cara perawatan yang menurut dokter
sebuah rumah sakit yang bersangkutan tidak sesuai dengan ilmu kedokteran atau etika
kedokteran. Bahwa dokter dapat diminta pertanggung-jawaban untuk kerugian yang
dialami oleh seorang pasien dengan alasan bahwa dokter tersebut salah memberikan
suatu instruksi dalam pelayanan kesehatannya yang diberikannya kepada pasien, baik
dokter tersebut bekerja sendiri maupun berada di bawah naungan suatu rumah sakit.
Rumah sakit dapat diminta pertanggung-jawabannya apabila kerugian yang diderita
pasien diakibatkan oleh kesalahannya sebagai penanggung-jawab tugas dari para
medisnya. Baik itu dokter maupun juga dengan perawat-perawatnya. Bahwa jaminan
xepastian hukum terhadap pasien yang merasa dirugikan akibat pelayanan kesehatan
vang diberikan sebuah rumah sakit maupun dokter masih mengalami hambatan,
karena belum adanya rumusan profesi secara tegas yang diatur di dalam peraturan atau
undang-undang yang berlaku di Indonesia.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univer&%t@gslglﬁgg&/Hgﬁository uma.ac.id)19/8/24



Biutista Manurung - Perjanjian Kerjasama antara Y ayasan Kesehatan Pegawai Telkom dengan....

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan karunia-Nya kepada penulis sehingga akhirnya pekerjaan penulisan
karya ilmiah dalam bentuk skripsi ini dapat terselesaikan.

Skripsi penulis ini berjudul “Perjanjian Kerjasama Antara Yayasar Kesehatan
Pegawai Telkom Dengan Rumah Sakit Vina Estetica Tentang Teraupetik Medis Bagi

49
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Yayasan Kesehatan Pegawai Telkom, dalam perjanjian kerja sama teraupetik medis
(pelayanan pengobatan) bagi karyawan/pensiunan dan atau keluarga PT. Telkom.

Dengan adanya perjanjian kerja sama dalam hal pelayanan keschatan
teraupetik medis ini adalah agar kesehatan pegawai dapat dicapai secara maksimal,
sehingga dengan akibat tersebut kesejahteraan pegawai PT. Telkom dapat ditingkatkan
sehingga pelaksanaan pembangunan loyalitas pekerjaan dapat terus dilakukan.

Tidak semua perusahaan mendapatkan pelayanan kesehatan dalam bentuk
perjanjian teraupetik medis karena terlebih dahulu harus meméﬁuhi beberapa syarat
yang ditentukan oleh suatu pelayanan kesehatan itu sendiri. Jika syarat-syarat tersgbut
telah dipenuhi maka secara langsung pihak dari pelayanan kesehatan yaitu Rumah
Sakit Vina Estetica akan menjalankan kewajibannya atau dengan kata lain, bahwa
dalam sistem pelayanan menerbitkan hak-hak dan secara bertimbal balik pula
melahirkan kewajiban-kewajiban yang tertuang di dalam suatu perjanjian teraupetik
medis.

Hal ini dapat dilihat dari Pasal 1338 KUH Perdata yang menyatakan bahwa
persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang
membuatnya. Sehingga dengan demikian apabila terjadi perjanjian di bidang
teraupetik medis maka hal tersebut berarti kedua belah pihak yang mengadakan

tunduk pada isi perjanjian yang disepakatinya.
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A. Pengertian dan Pengertian Judul

Judul adalah sangat penting keberadaannya dalam suatu karya ilmiah termasuk
halnya dengan skripsi. Tanpa adanya judul maka syarat sebuah tulisan dan arah tulisan
itu tentu tidak dapat dimengerti.

Tulis dengan judul adalah sangat mutlak keberadaannya karena dengan judul
maka para pihak yang terkait di dalam suatu karya ilmiah akan dapat dimengerti
secara sepintas tentang isi pembahasan ini.

Judul.penulisan _skripsi ini adalah “Perjanjian Kerja Sama Antara Yayasan
Kesehatan Pegawai Telkom Dengan Rumah Sakit Vina Estetica Tentang
Teraupetik Media Bagi Karyawan/Pensiunan dan Keluarga PT. Telkom”.

Selanjutnya agar tidak memberikan penafsiran yang berbeda kepada berbagai
pihak yang terkait perlu diuraikan tentang batasan-batasan yang dimaksud judul:

- Suatu Tinjauan dapat diartikan sebagai suatu penilaian yang dapat melakukan
pengamatan terhadap suatu objek..

- Hubungan Antara Rumah Sakit Vina Estetica dengan Yayasan Telkom yaitu suatu
hubungan yang tercipta dari adanya kepentingan antara kedua belah pihak. Rumah
Sakit merupakan suatu badan usaha sosial yang bergerak di bidang pelayanan
kesehatan masyarakat, sedangkan Yayasan Kesehatan Telkom yang menginginkan
pelayanan bagi karyawan/pensiunan /keluarga PT. Telkom.

- Perjanjian teraupetik medis adalah suatu perjanjian dalam rangka pengobatan
dengan instansi yang menjalankannya.

Perjanjian adalah suatu perhubungan hukum mengenai harta benda antara dua
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B. Alasan Pemilihan Judul

Sebagaimana disebutkan terdahulu bahwa manusia itu dalam tata laksana
kehidupannya mengalami perkembangan dan salah satu perkembangan tersebut adalah
dalam hal perjanjian teraupetik medis di rumah sakit-rumah sakit.

Berbeda dengan hal sistem pelayanan kesehatan yang diselenggarakan oleh
dokter, dalam hal ini rumah sakit adalah merupakan tempat berfungsinya pelayanan
kesehatan dengan segenap unsur-unsur penunjang perjanjian teraupetik medis itu
sendiri baik itu dokter, perawat, maupun juga alat-al;lt yang dipakai. -Sedangkan
pelayanan keschatan yang diselenggarakan oleh dokter adalah hak dan. kewajiban
tersebut adalah antara manusia yané satu dengan manusia yang satunya lagi. Sedang
dalam hal perjanjian teraupetik medis yang diselenggarakan oleh rumah sakit maka
pasien akan berhadapan dengan lembaga rumah sakit itu sendiri.

Jadi secara langsung dapat dikatakan hak, dan kewajiban tersebut timbul antara
pasien dengan pihak rumah sakit.

Kesadaran masyarakat akan hukum dewasa ini semakin meningkat, sehingga
hal tersebut juga terlihat dalam hal pelayanan kesehatan yang diselenggarakan oleh
rumah sakit-rumah sakit.

Kita dapat melihat perkembangan tersebut dewasa ini yaitu dimana banyak
rumah sakit-rumah sakit yang dibawa ke depan pengadilan oleh pasiennya sendiri
karena dianggap telah menimbulkan kerugian kepadanya. Kerugian tersebut dapat
timbul sebagai akibat tidak becusnya dokter yang melakukan pelayanan kesehatan

traupun unsur-unsur lainnya.
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Keadaan-keadaan ini berartu pihak rumah sakit belum melaksanakan
kewajibannya secara maksimal. Di satu sisi kita juga melihat hak dan kewajiban yang
diterbitkan dari adanya hubungan pasien dengan rumah sakit terkadang juga
dilalailkan oleh si pasien sendiri maka dalam kondisi ini dapat dilihat hak dan
kewajiban dapat saja dilalailan baik oleh pihak rumah sakit maupun oleh pihak pasien
sendiri.

Yang menjadi alasan pemilihan judul dalam hal ini adalah bagaimana
sebenarnya kadar hak dan kewajiban tersebut pada perjanjian teraupetik medis. Karena
sebagaimana diketahui bahwa tidak ada perjanjian yang mengatur secara sistematis

antara seorang pasien dengan rumah sakit dalam hal perjanjian teraupetik medis ini.

C. Permasalahan

Selanjutnya untuk memberikan pedoman tentang apa yang sebenarnya ingin
dibahas dalam tulisan ilmiah ini maka perlu pula dibuat permasalahan.

Permasalahan yang diajukan dalam pembahasan skripsi ini adalah :
“Bagaimana pelaksanaan perjanjian kerjasama antara rumah sakit dengan Yayasan

Kesehatan Pegawai Telkom dalam perjanjian teraupetik medis .

D. Hipotesa

Hipotesa adalah suatu kebenaran yang sifatnya masih sementara, dengan lain
cerkataan bahwa hipotesa itu adalah merupakan anggapan sementara tentang suatu
eadaan yang diteliti.
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Penulis juga berkeinginan untuk menyumbangkan sedikit ilmu bagi almamater
penulis, Universitas Medan Area dalam hal bagaimana sebenamya hak dan
kewajiban tersebut timbul dalam perjanjian teraupetik medis.

Bagi masyarakat luas, penulis juga berkeinginan untuk sekedar berbagi
pengetahuan dan pengalaman di dalam masalah kesehatan ini sehingga baik itu

pihak rumah sakit maupun pasien dapat mengetahui hak-hak dan kewajibannya.

F. Metode Pengumpulan Data _ I

Untuk baiknya suatu karya ilmiah seharusnyalah didukung oleh data-data,

demikian juga dengan penulisan skripsi ini penulis berusaha untuk memperoleh data-

data maupun bahan-bahan yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini setidak-

tidaknya dapat lebih dekat kepada golongan karya ilmiah yang baik.

Dalam memperoleh ataupun mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk

penulisan skripsi ini penulis menggunakan 2 (dua) metode yaitu :

1.

Studi Kepustakaan (Library Research).

Library Research atau penelitian kepustakaan adalah sebuah penelitian yang
berkenaan dengan bacaan yang berisi reference books, texbooks, buku saku,
majalah-majalah ilmiah, hasil-lasil seminar, diskusi serta berbagai sumber lainnya
yang dituangkan dalam tulisan yang untuk lebih kompleksnya lagi, bahwa penulis
juga mengunjungi perpustakaan-perpustakaan yang ada dalam kaitannya untuk

kesempurnaan skripsi penulis ini juga dilengkapi dengan bahan perkuliahan.
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Dari pengertian singkat di atas dijumpai di dalamnya beberapa unsur yang
memberi wujud pengertian perjanjian, antara lain “hubungan hukum (rechtbetrekking)
yang menyangkut Hukum Kekayaan antara dua orang (persoon) atau lebih, yang
memberi hak pada satu pihak dan kewajiban pada pihak lain tentang suatu prestasi”.

Kalau demikian, peranjian/verbintennis adalah hubungan hukum/
rechtbetrekking yang oleh hukum itu sendiri diatur dan disahkan cara
perhubungannya. Oleh karena itu perjanjian yang mengandung hubungan hukum
antara perse‘orangan/person adalah hal-hal yang terletak dan berada dalam lingkungan
hukum. |

Itulah sebabnya hubungan hukum dalam perjanjian, bukan suatu hubungan
yang bisa timbul dengan sendirinya seperti yang dijumpai dalam harta benda
kekeluargaan. Dalam hubungan hukum kekayaan keluarga, dengan sendirinya timbul
hubungan hukum antara anak dengan kekayaan orang tuanya seperti yang diatur dalam
hukum waris. Lain halnya dalam perjanjian. Hubungan hukum antara pihak yang satu
dengan yang lain tidak bisa timbul dengan sendirinya. Hubungan itu tercipta oleh
karena adanya tindakan hukum/rechtshandeling. Tindakan/perbuatan hukum yang
dilakukan oleh pihak-pihaklah yang menimbulkan hubungan hukum perjanjian,
sehingga terhadap satu pihak diberi hak oleh pihak yang lain untuk memperoleh
prestasi. Sedangkan pihak yang lain itupun menyediakan diri dibebani dengan
kewajiban untuk menunaikan prestasi.

Jadi satu pihak memperoleh hak/recht dan pihak sebelah lagi memikul
kewajiban/plicht menyerahkan/menunaikan prestasi. Prestasi ini adalah objek atau
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voorwerp dari verbintenis. Tanpa prestasi, hubungan hukum vang dilakukan berdasar
tindakan hukum, sama sekali tidak mempunyai arti apa-apa bagi hukum perjanjian.
Pihak yang berhak atas prestasi mempunyai kedudukan sebagai schuldeiser atau
kreditur. Pihak yang wajib menunaikan prestasi berkedudukan sebagai schuldenaar
atau debitur.

Karakter hukum kekayaan/harta benda ini bukan hanya terdapat dalam hukum
perjanjian. Malahan dalam hubungan keluarga, hukum kekayaan mempunyai karakter
yang paling mutlak. i

Akan tetapi seperti yang telah pernah disinggung ai atas, kalf_akter hukum
kekayaan daiam harta benda kelﬁarga adalah lahir dengan sendirinya, semata-mata
karena ketentuan undang-undang. Vermogenrecht / hukum kekayaan yang bersifat
pribadi dalam perjanjian/verbintenis baru bisa tercipta apabila ada tindakan
hukum/rechthandeling.

Sekalipun yang menjadi objek atau vorwerp itu merupakan benda, namun
hukum perjanjian hanya mengatur dan mempermasalahkan hubungan benda/kekayaan
yang menjadi objek perjanjian antara pribadi tertentu (bepaalde persoon).

Selanjutnya dapat dilihat perbedaan antara hukum benda/zakenrecht dengan
hukum perjanjian.

1. Hak kebendaan melekat pada benda dimana saja benda itu berada, jadi mempunyai
droit de suite.

2. Semua orang secara umum terikat oleh suatu kewajiban untuk menghormati hak
seseorang atas benda tadi, in violable et sacre.
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1. Sekalipun tidak ada hubungan hukum yang mengikat antara dua orang tertentu
{bepaalde persoon), verbintenis bisa terjadi oleh suatu keadaan/kenyataan tertentu.
Misalnya karena pelanggaran kendaraan.

2. Atau oleh karena suatu kewajiban hukum dalam situasi yang nvata. dapat
dikonkritisasi sebagai verbintenis. Sekalipun sebelumnya tidak ada hubungan
hukum antara dua orang tertentu, seperti yang dapat dilihat pada Waterkraan
Arrest (H.R. 10 Juni 1910).

| Verbintenis/perjanjian mempunyai sifat yané dapat dipaksakan. Dalam
perjanjian, kreditur berhak atas prestasi yang telah diperjanjikan. Hak mendapatkan
prestasi tadi dilindungi oleh hukum berupa sanksi. Ini berarti kreditur diberi
kemampuan oleh hukum untuk memaksa kreditur .schuldenaar menyelesaikan
pelaksanaan kewajiban / prestasi yang mereka perjanjikan.

Apabila debitur enggan secara sukarela memenuhi prestasi, kreditur dapat
meminta kepada Pengadilan untuk melaksanakan sanksi, baik berupa eksekusi, ganti
rugi atau uang paksa.

Akan tetapi tidak seluruhnya verbintenis mempunyai sifat yang dapat
dipaksakan.

Pengecualian terdapat misalnya pada natuurlijke verbintenis. Dalam hal ini
perjanjian tersebut bersifat tanpa hak memaksa. Ajdi natuurlijk verbintenis adalah
perjanjian tanpa mempunyai kekuatan memaksa

Dengan demikian, perjanjian dapat dibedakan antara :

1. Perjanjian tanpa kekuatan hukum (zonder rechtwerking).
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin 'A%k%%?ﬁ%?#ﬁ%%é{g?y uma.ac.id)19/8/24



b

Biutista Manurung - Perjanjian Kerjasama antara Y ayasan Kesehatan Pegawai Telkom dengan....

Perjanjian tanpa kekuatan hukum ialah perjanjian yang ditinjau dari segi hukum
perdata tidak mempunyai akibat hukum yang mengikat. Misalnva perjanjian
keagamaan, moral, sopan santun dan sebagainya.

Perjanjian yang mempunyai kekuatan hukum tak sempurna seperti natuurlijke
verbintenis.

Ketidak sempurnaan daya hukumnya terletak pada sanksi memaksanya, vaitu atas
keengganan debitur memenuhi kewajiban prestasi, kreditur tidak diber
kemampuan oleh hukum untuk melaksanakan pemen;lhan prestasi. Jadi tidak dapat
dipaksakan. | p
Verbintenis yang sempurna daya kekuatan hukumnya, Disini pemenuhan dapat
dipaksakan kepada debitur jika ia ingkar secara sukarela melaksanakan kewajiban
prestasi. Untuk itu kreditur diberi hak oleh hukum menjatuhkan sanksi melalui

tuntutan eksekusi pelaksanaan dan eksekusi riel, ganti rugi serta uang paksa.

B. Syarat Sah Suatu Perjanjian

Untuk sahnya suatu perjanjian harus dipenuhi ketentuan-ketentuan yang diatur

dalam pasal 1320 KUH Perdata yaitu :

1.

2,

Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
Cakap untuk membuat suatu perjanjian
Mengenai suatu hal tertentu

Suatu sebab yang halal.
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yang memaksa atau menolaknya, sehingga kalau tidak ada perjanjian dar orang yang
dipaksa itu maka jelas bahwa perjanjian vang telah diberikan itu adalah perjanjian
yang tidak sempurna, yaitu tidak memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam pasal
1320 KUH Perdata.

Paksaan seperti inilah yang dimaksudkan undang-undang dapat dipergunakan
sebagai alasan untuk menuntut batalnya perjanjian, yaitu suatu paksaan yang
membuat perjanjian atau perizinan diberikan, tetapi secara tidak benar.

\ Tentang halnya._kekeliruan atau kesilapan undarig-undang‘tidak memberikan
penjelasan atéupun' pengertian lebih lanjut tentang apa yang dimaksud dengan
kekeliruan tersebut. Untuk itu penulis harus melihat pendapat doktrin yang mana telah
memberikan pengertian terhadap kekeliruan itu, terhadap sifat-sifat pokok yang
terpenting dari obyek perjanjian itu. Dengan perkataan lain bahwa kekeliruan itu
terhadap unsur pokok dari barang — barang yang diperjanjikan yang apabila diketahui
atau seandainya orang itu tidak silap mengenai hal-hal tersebut perjanjian itu tidak
akan diadakan. Jadi sifat pokok dari barang yang diperjanjikan itu adalah merupakan
motif yang mendorong pihak—pihak yang bersangkutan untuk mengadakan
perjanjian.

Sesuatu kekeliruan atau kesilapan untuk dapat dijadikan alasan guna menuntut
pembatalan perjanjian maka haruslah dipenuhi persyaratan bahwa barang-barang yang
menjadi pokok perjanjian itu dibuat, sedangkan sebagaj pembatasan yang kedua
dikemukakan oleh doktrin adalah adanya alasan yang cukup menduga adanya

kekeliruan atau dengan kata lain bahwa kesilapan itu harus diketahui oleh lawan, atau
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pihak yang tertipu tefjerumus pada gambaran yang keliru dan membawa kerugian
kepadanya.  Syarat kedua untuk sahnya suatu perjanjian adalah, kecakapan para
pihak. Untuk hal ini penulis kemukakan pasal 1329 KUH Perdata, dimana kecakapan
itu dapat kita bedakan :

1. Secara umum dinyatakan tidak cakap untuk mengadakan perjanjian secara sah.

2. Secara khusus dinyatakan bahwa seseorang dinyatakan tidak cakap untuk
mengadakan perjanjian tertentu, misalnya pasal 1601 KUH Perdata yang
mehyatakan‘tlatalnya suatu perjanjian perburuhan apabila diadakan antara suami
isteri.

Sedangkan perihal ketidak cakapan pada umumnya itu disebutkan b:;hwa
orang-orang yang tidak cakap sebagaimana yang diuraikan oleh pasal 1330 KUH
Perdata ada tiga, yaitu :

1. Anak-anak atau orang yang belum dewasa

2. Orang-orang yang ditaruh di bawah pengampunan

3. Wanita yang bersuami

Ketidak cakapan ini juga ditentukan oleh undang-undang demi kepentingan
curatele atau orang yang ditaruh di bawah pengampuan itu sendiri. Menurut pasal
1330 KUH Perdata diatas wanita bersuami pada umumnya adalah tidak cakap untuk
bertindak dalam hukum, kecuali kalau ditentukan lain oleh undang-undang. Ia
bertindak dalam lalu lintas hukum harus dibantu atau mendapat izin dari suaminya.

Hal ini mengingat bahwa kekuasaan sebagai kepala rumah tangga adalah besar

sekali, seperti yang kita kenal dengan istilah maritale macht.
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Walau, demikian, melihat kemajuan zaman, dimana kaum wanita telah
berjuang membela haknya vang kita kenal dengan emansipasi, kiranya sudah tepatlah
kebijaksanaan Mahkamah Agung yang dengan surat Edarannya No. 3 Tahun 1963
tanggal 4 Agustus 1963 telah menganggap pasal 108 dan pasal 110 KUH Perdata
tentang wewenang seorang isteri untuk melakukan perbuatan hukum dan untuk
menghadap di depan pengadilan tanpa izin atau bantuan dari suaminya sudah tidak
berlaku lagi.

Dalam halnya perjanjian-perjanjian yang dibuat mefcka yang tergolong Atidak
CM ini, pembatalan perjanjian hanya dapat dilakukan oleh mereka yang dianggap
tidak cakap itu sendiri, sebab undang-undang beranggapan bahwa perjanjian ini
dibatalkan secara sepihak, yaitu oleh pihak yang tidak cakap itu sendiri, akan tetapi
apabila pihak yang tidak cakap itu mengadakan bahwa perjanjian itu berlaku penuh
baginya, akan konsekwensinya adalah segala akibat dari perjanjian yang dilakukan
oleh mereka yang tidak cakap dalam arti tidak berhak atau tidak berkuasa adalah
bahwa pembatalannya hanya dapat dimintakan oleh pihak-pihak yang merasa
dirugikan.

Pembatalan terhadap orang-orang tertentu dalam hal kecakapan membuat suatu
perjanjian sebagaimana dikemukakan pasal 1330 KUH Perdata tersebut, kiranya dapat
kita mengingat bahwa sifat dari peraturan hukum sendiri pada hakekatnya selalu
mengejar dua tujuan yaitu rasa keadilan di satu pihak dan ketertiban hukum dalam
masyarakat di pihak lain. Maka demikianlah bilamana dari sudut tujuan hukum yang
pertama ialah mengejar rasa keadilan memang wajarlah apabila orang yang membuat
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suatu perjanjian dan nantinya terikat oleh perjanjian itu harus pula mempunyai cukup
kemampuan untuk menginsyapi akan tanggung-jawab yang harus dipikulkan dan
tujuan yang satu inilah akan sulit diharapkan apabila orang-orang yang merupakan
pihak dalam suatu perjanjian itu adalah orang-orang di bawah umur atau orang sakit
ingatan atau pikiran yang pada umumnya dapat dikatakan sebagai belum atau tidak
dapat menginsyapi apa sesungguhnya tanggung-jawab itu.

Pembatasan termaksud di atas itu kiranya sesuai apabila dipandang dari sudut
tujuan hukum dalam masyarakat, yaitu mengejar keéertiban hukum dalam masyarakat,
dimana seseorang ~ yang membuat perjanjian itu pada dasarnya berarti juga
mempertaruhkan harta kekayaannya. Maka adalah logis apabila orang-orang yang
dapat berbuat itu adalah harus orang-orang yang sungguh-sungguh berhak berbuat
bebas terhadap harta kekayaannya itu. Dimana kenyataan yang demikian itu tidaklah
terdapat dalam arti orang — orang yang sungguh tidak ditaruh di bawah pengampuan
atau orang-orang yang tidak sehat pikirannya, karena sebab-sebab lainnya ataupun
pada diri orang-orang yang masih di bawah umur.

Selanjutnya syarat yang ketiga untuk sahnya satu perikatan adalah adanya hal
tertentu yang diperjanjikan maka ini berarti bahwa apa yang diperjanjikan harus cukup
jelas dalam arti barang atau benda yang dimaksudkan dalam perjanjian paling sedikit
harus ditentukan jenisnya (pasal 1333 ayat (1) KUH Perdata) dengan pengertian
bahwa jumlahnya barang tidak menjadi syarat, asal saja kemudian dapat dihitung atau

ditetapkan.
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Sehubungan dengan perbedaan syarat-syarat untuk sahnya suatu perjanjian
telah penulis kemukakan terlebih dahulu, vaitu syarat obyektif dan svarat subyektif,
maka apabila syarat obyektif tersebut tidak dipenuhi, pepanjian itu dapat dikatakan
batal demi hukum. Sedangkan dalam hal syarat subyektif yang tidak dipenuhi, maka
terhadap perjanjian yang demikian itu salah satu pihak mempunyai hak untuk
menuntut perjanjian yang telah dibuat menjadi batal.
Dengan perkataan lain, bahwa bila syarat subyektif tidak dipenuhi maka dapat
[dituntut pembatalannya, sedangkan bila syarat sui)yektif yang tidak dipenuhi, maka

perjanjian itu batal demi hukum.

C. Jenis-Jenis Perjanjian

Dikarenakan hukum perjanjian itu adalah merupakan peristiwa hukum yang
selalu terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga apabila ditinjau dari segi
yuridisnya, hukum perjanjian itu tentunya mempunyai perbedaan satu sama lain
dalam arti kata bahwa perjanjian yang berlaku dalam masyarakat itu mempunyai
coraknya yang tersendiri pula. Corak yang berbeda dalam bentuk perjanjian itu,
merupakan bentuk atau jenis dari perjanjian.

Bentuk atau jenis perjanjian tersebut, tidak ada diatur secara terperinci dalam
undang-undang, akan tetapi dalam pemakaian hukum perjanjian oleh masyarakat
dengan penafsiran pasal dari KUH Perdata terdapat bentuk atau jenis yang berbeda
tentunya.

Perbedaan tersebut dapat penulis kelompokkan sebagai berikut :
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin 'A%k%%?ﬁ%?#ﬁ%%}bé{g?y uma.ac.id)19/8/24



Biutista Manurung - Perjanjian Kerjasama antara Y ayasan Kesehatan Pegawai Telkom dengan....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin '}&%‘é‘%&sﬁ%#ﬁ%%éw?y uma.ac.id)19/8/24



Biutista Manurung - Perjanjian Kerjasama antara Y ayasan Kesehatan Pegawai Telkom dengan....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin '}&%‘é‘%&sﬁ%#ﬁ%%é%?y uma.ac.id)19/8/24



Biutista Manurung - Perjanjian Kerjasama antara Y ayasan Kesehatan Pegawai Telkom dengan....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin '}&%‘é‘%&sﬁ%#ﬁ%%é%?y uma.ac.id)19/8/24



Biutista Manurung - Perjanjian Kerjasama antara Y ayasan Kesehatan Pegawai Telkom dengan....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin '}&%‘é‘%&sﬁ%#ﬁ%%é%?y uma.ac.id)19/8/24



Biutista Manurung - Perjanjian K erjasama antara Y ayasan K esehatan Pegawai Telkom dengan....
perjanjian jual beli. Perjanjian kebendaan ini sebagai pelaksanaan perjanjian
obligatoir.

Perjanjian obligator adalah perjanjian yang menimbulkan perikatan, artinya
sejak terjadinya perjanjian timbullah hak dan kewajiban pihak-pihak.

Untuk berpindahnya hak milik atas sesuatu yang diperjual belikan masih
dibutuhkan suatu lembaga, yaitu lembaga penyerahan. Pentingnya perbedaan antara
peganjian kebendaan dengan perjanjian obligatoir adalah untuk mengetahui sejauh
mana dalam suatu perjanjian itu telah adaI;ya suatu penyerghan sebagai realisasi
perjanjian, dan apakah perjanjian itu sah menurut hukum atau tidak.

Objek dari perjanjian obligatoir adalah : Dapat benda bergerak dan dapat pula
benda tidak bergerak, karena perjanjian obligatoir merupakan perjanjian yang akan
menimbulkan hak dan kewajiban antara pihak-pihak yang membuat perjanjian
tersebut. Maksudnya bahwa sejak adanya perjanjian, timbullah hak dan kewajiban

mengadakan sesuatu.

6. Perjanjian Konsensual dan Perjanjian Real

Perjanjian konsensual adalah perjanjian yang timbul karena adanya perjanjian
kehenda{i( antara pihak-pihak. Perjanjian real adalah perjanjian disamping adanya
perjanjian kehendak juga sekaligus harus ada penyerahan nyata atas barangnya,
misalnya jual beli barang bergerak perjanjian penitipan, pinjam pakai. Salah satu
contoh uraian diatas yaitu : “ Perjanjian penitipan barang, yang tercantum dalam pasal

1694 KUH Perdata, yang memberikan seseorang menerima suatu barang dari orang
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D. Hak dan Kewajiban Para Pihak

Jika ada dua orang mengadakan perjanjian. maka masing-masing mereka
bertujuan untuk memperoleh prestasi dari pihak lawannya. Prestasi tersebut dapat
berupa memberi sesuatu, berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu. Perjanjian ini
dibuat dengan maksud supaya dilaksanakan dan umumnya memang dilaksanakan.
Masing-masing pihak harus melaksanakan apa yang disetujui dengan tepat.

* Suatu perjanjian merupakan suatu peristiwa dimana seseorang berjanji pada

- seseorang lain, atau dimana seorang saling Bexjanji untuk melaksanakan sesuatu .

Menilik macamnya hal yang dijanjikan untuk dilaksanakan, perjanjian itu
dibagi dalam tiga macam, yaitu :

1. Perjanjian untuk memberikan, menyerahkan suatu barang.
2. Perjanjian untuk berbuat sesuatu

3. Perjanjian untuk tidak berbuat sesuatu.

Hal yang seharusnya dilaksanakan itu disebut prestasi.

Dalam menentukan batas antara memberi dan berbuat sering kali menimbulkan
keragu - raguan. Walaupun menurut tata bahasa bahwa memberi adalah berbuat,
akan tetapi pada umumnya yang diartikan dengan memberi adalah menyerahkan hak
milik atau memberi kenikmatan atas sesuatu benda. Misalnya penyerahan hak milik
atas sebuah rumah atau memberi kenikmatan atas barang yang disewa kepada si
penyewa. Adapun yang dimaksud dengan berbuat adalah setiap prestasi yang bersifat

positif yang tidak berupa memberi, misalnya melukis.
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berhubungan dengan kesehatan seseorang. Tetapi pada prakteknya pertimbangan
aspck kemanusiaan yang dikenakan pada konsumen atau pasien masih subjektf.
Keadaan tersebut jelas tidak menunjang keberhasilan pembangunan kesehatan. Oleh
sebab itu perlindungan hukum terhadap kedua belah pihak antara kepentingan tenaga
kesehatan dan pasien harus diutamakan.

Dahulu dokter sebagai pemberi pelayanan kesehatan dianggap sebagai dewa
penyelamat terhadap kehidupan manusia. Oleh karena itu dokter yang membantu
pasien seyogianya bebas dari tuntutan pidana maupun perdata. Namun dilihat\ dari
kacamata hukum, tidak ada manusia yang kebal dari hukum. Sebab di mata hukum |
manusia itu sama dan apabila melanggar hukum maka hukumlah yang akan
dihadapinya.

Dokter sebagai manusia biasa juga tidak luput dari kesalahan dan kesilapan.
Seperti sering kita dengar maupun kita baca di media massa adanya dokter yang
digugat oleh pasien atau keluarga pasien akibat kelalaian dokter dalam memberikan
pelayanan kesechatan yang mengakibatkan cacat (morbiditas) atau meninggalnya
(mortalitas) pasien. Akan tetapi, tidak jarang pula dokter atau rumah sakit digugat
pasien atau keluarga pasien, meskipun pihak pemberi pelayanan kesehatan telah
melakukan upaya kesehatan maksiral yang benar.

Persetujuan yang terjadi antara dokter sebagai pemberi pelayanan kesehatan di
satu pihak dan pasien sebagai penerima pelayanan keschatan di lain pihak
menimbulkan suatu hubungan antara keduanya yang dinamakan perikatan. Dengan

adanya perikatan maka terbitlah hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak untuk
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kesehatan, tetapi karena dampaknya juga ditemukan pada kesehatan, menyebabkan
berbagai kegiatan tersebut seyogianya harus turut diperhitungkan.

Kegiatan-kegiatan seperti ini, yang dikenal dengan nama health related

activities banyak macamnya. Misalnya kegiatan pembangunan perumahan, pengadaan
pangan, perbaikan lingkungan pemukiman dan lain sebagainya. Tentu mudah
dipahami jika kesemua kegiatan ini turut diperhitungkan, akan ditemukan banyak
kesulitan. Pengelolaan pelayanan kesehatan akan menjadi sangat luas dan kompleks.
) Untuk mengatasinya telah diperoleh semacam kesepakatan bahwa
pembicaraan tentang berbagai kegiatan dalam pelayanan kesehatan cukup dibatasi
hanya pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan langsung dengan penerapan ilmu dan
teknologi kedokteran saja. Kegiatan-kegiatan yang seperti ini, populer dengan sebutan
pelayanan kesehatan (health services).

Sebagéimana diuraikan perihal pengertian pelayanan kesehatan tersebut di
atas, segera mudah dipahami bahwa bentuk dan jenis pelayanan kesehatan yang dapat
ditemukan banyak macamnya. Karena kesemuanya ini amat ditentukan oleh :

1. Pengorganisasian pelayanan, apakah dilaksanakan secara sendiri atau bersama-
sama dalam suatu organisasi

2. Ruang lingkup, apakah hanya mencakup kegiatan pemeliharaan kesehatan,
peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan penyakit, pemulihan
kesehatan atau kombinasi dari padanya.

3. Sasaran pelayanan kesehatan, apakah untuk perseorangan, keluarga kelompok
ataupun untuk masyarakat secara keseluruhan.
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Sekalipun bentuk dan jenis pelayanan kesehatan banyak macamnya namun
jika disederhanakan secara umum dapat dibedakan atas dua. Bentuk dan jenis
pelayanan kesehatan tersebut ialah :
1. Pelayanan kedokteran.
Pelayanan kesehatan yang termasuk dalam kelompok pelayanan kedokteran
(medical services) ditandai dengan cara pengorganisasian yang dapat bersifat
sendiri (solo practice) atau secara bersama-sama dalam satu organisasi
(instit_ut_iﬁoq), tujuan utamanya untuk _n_lenyembuhkan penygkit dan memulihkan
kesehatan, serta-sasarannya terutama untuk perseorangan dan keluarga.
2. Pelayanan kesehatan masyarakat.
Pelayanan kesehatan yang termasuk dalam kelompok pelayanan kesehatan
masyarakat (public health services) ditandai dengan cara pengorganisasian yang
umumnya secara bersama-sama dalam satu organisasi, tujuan utamanya untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan serta mencegah penyakit, serta
sasarannya terutama untuk kelompok dan masyarakat.

Di dalam unsur pengorganisasian pelayanan kedokteran terdapat suatu unsur
keleluasaan dalam memilih suatu pengorganisasian yang ingin diterapkan, yang
ditemukan di negara dimana perar serta swasta cukup besar. Yang dimaksud disini
dengan keleluasaan dalam memilih suatu pengorganisasian yang ingin diterapkan ialah
kepada pihak yang ingin dilayani oleh dokter maka kepada pasien tersebut
dipersilahkan kepada dokter yang bagaimana ia meminta pelayanan tersebut agar

penyembuhan dan kepentingannya atas penyakitnya dapat teratasi. Penyajian
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Rumah sakit memberikan pelayanan kepada pasien terutama atas dasar
kemanusiaan, maka rumah sakit tidak mendapat upah, melainkan uang jasa. Uang jasa
dalam bahasa Latin berarti hadiah untuk menghormati. Rumah sakit berhak
mendapatkan uang jasa yang wajar dan tidak berlebihan maka untuk hal yang
demikian uang jasa tersebut perlu ditetapkan nilainya.

Suatu hal lagi yang perlu diperhatikan rumah sakit sebagai suatu organisasi
memerlukan biaya-biaya untuk kelanjutan organisasi rumah sakit itu sendiri baik itu
biaya petugasnya atau ahli me\disnya, alat-alat yang dipakai, bangunan dan lain
sebagainya. Oleh karena itu rumah saicit dalam melaksanakan pelayanan kesehatan
kepada ma;yarakat terutama pasiennya harus memperhatikan hal-hal tersebut.
Sehingga kadangkala terdengar berita bahwa pasien mengeluh atas tarif yang diadakan
oleh rumah sakit terutama rumah-rumah sakit swasta.

Selain itu ada pula hal-hal lain yang sering timbul dalam hubungan rumah sakit
dengan pasiennya, sering timbul bahwa pasien kurang memahami penjelasan —
penjelasan yang diberikan oleh dokter rumah sakit. Dalam hal ini pasien kadang salah
mengartikan informasi yang diberikan tersebut sehingga setelah rumah sakit melalui
dokternya memberikan pertolongan atas penyakitnya akan terjadi perbedaan pendapat.
Pasien menyalahkan rumah sakit dan mungkin menuntut rumah sakit tersebut untuk
mengganti kerugian yang dideritanya. Dalam hubungan ini jika organisasi kesehatan
tersebut yang mengadakan hubungan dengan pasien maka pasien hanya dapat
menuntut organisasi kesehatan tersebut bukan dokternya, terkecuali jika pasien datang

ke praktek-praktek dokter maka yang dapat dituntut pasien adalah dokter yang
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Bahwa transaksi terapeutik yang terjadi dalam hubungan antara sebuah rumah
sakit dengan pasien dalam pelayanan kesehatan menimbulkan akibat-akibat
hukum yang menjurus kepada pemenuhan hak dan kewajiban yang timbul

| sebagai lazimnya akibat dari suatu hubungan pe;rda_t& ‘

2. Bahwa dalam melaksanakan kewajibanﬁya sebuahd_rumah sakit harus bertindak
melalui para ahli medisnya (dokter) dan dokter tersebut harus berpegang pada
lafaz sumpah dokter dan kode etik kedokteran Indonesia. Dan pasien tidak
mempunyai hak untuk menuntut suatu cara perawatan yang menurut dokter
sebuah rumah sakit yang bersangkutan tidak sesuai dengan ilmu kedokteran
atau etika kedokteran.

3. Bahwa dokter dapat diminta pertanggung-jawaban untuk kerugian yang
dialami oleh seorang pasien dengan alasan bahwa dokter tersebut salah
memberikan suatu instruksi dalam pelayanan kesehatannya yang diberikannya
kepada pasien, baik dokter térsebut bekerja sendiri maupun berada di bawah
naungan suatu rumah sakit.

4. Rumah sakit dapat diminta pertanggung-jawabannya apabila kerugian yang
diderita pasien diakibatkan oleh kesalahanny;a sebagai penanggung-jawab

tugas dari para medisnya. Baik itu dokter maupun juga dengan perawat-
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perawatnya.

Bahwa jaminan kepastian hukum terhadap pasien yang merasa dirugikan

n

akibat pelavanan kesehatan yang diberikan sebuah rumah sakit maupun dokter
masih mengalami hambatan, karena belum adanya rumusan profesi secara
tegas yang diatur di dalam peraturan atau undang-undang yang berlaku di

Indonesia.

~_B. Saran

1. Mengingat transaksi terapeutik antara sebuah rumah sakit dengan pasien
merupakan suatu hubungan yang bersifat hubungan hﬁkum, maka hendaklah
setiap transaksi atau perjanjian dilakukan dalam bentuk tertulis. Untuk lebih
menjaga beberapa akibat yang akan muncul dikemudian hari akibat tidak
dipenuhinya suatu kewajiban.

2. Agar para dokter lebih mau membuka diri terhadap hubungannya dengan
pasien, dengan arti kata bahwa dokter harus memberikan hak-hak yang
dipunyai oleh pasien seperti hak mendapat keterangan lengkap tentang
penyakitnya, hak mendapat perawatan sebaik-baiknya, dan sebagainya, yang
kesemua ini lebih mengurangi tuntutan atau gugatan terhadap dokter
diakibatkan rasa kurang puas dari para pasien.

3. Perlu dibentuk atau disusun di dalam suatu perundang-undangan secara tegas
rumusan dari standar pelayanan kesehatan, agar dapat diketahui oleh

masyarakat dan kalangan penegak hukum. Sehingga pencari keadilan dapat
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